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ABSTRAK

Zahroh, Ine Silfiatuz.2022.Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Deep
Dialogue Critical Thinking Materi Statistika Kelas VIII SMP Diponegoro
Tumpang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing
1: Dr. Anies Fuady, M. Pd; Pembimbing 2: Yuli Ismi Nahdiyati llmi, S.
Pd., M. Pd

Kata-kata kunci: peningkatan, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan
berpikir kritis, Model Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking,
statistika

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh bahwa peserta didik kelas
VI11-C memiliki kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir
kritis yang masih rendah. Begitu juga berdasarkan wawancara dengan guru
matematika kelas V111 yang menyatakan bahwa peserta didik kurang antusias
terhadap pembelajaran matematika dan memiliki kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan berpikir kritis yang rendah. Oleh sebab itu,
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik
perlu ditingkatkan. Peneliti menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue
Critical Thinking (DDCT) dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kegiatan berdialog secara
mendalam guna meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1)mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking pada materi
statistika. (2)mendeskripsikan respon peserta didik terkait penerapan model
pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
statistika.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
sebanyak dua siklus dengan pendekatan kualitatif yang didukung dengan
pendekatan kuantitatif. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
pemberi tindakan yang dibantu oleh dua orang pengamat dalam mengumpulkan
data. Penelitian ini dilakukan di SMP Diponegoro Tumpang dengan 27 peserta
didik kelas VI11-C sebagai subjek. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik observasi, teknik wawancara, catatan lapangan, dan tes akhir siklus.
Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari empat aspek yang
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meliputi tes akhir siklus, lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi
aktivitas peserta didik, dan wawancara. Selain itu pengecekan keabsahan data
dilasanakan dengan tiga teknik yaitu ketekunan pengamat, triangulasi, dan
pemeriksaan sejawat. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini meliputi teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif.

Secara umum, hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh bahwa: (1)
terdapat peningkatan terhadap kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik setelah diberi tindakan dengan
langkah-langkah pembelajaran yang meliputi menyampaikan tujuan pembelajaran,
membangun komunitas, penemuan konsep dengan diskusi, refleksi dan evaluasi
pada model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking. Adapun hasil
peningkatan ini secara rinci yaitu: (a) hasil observasi kegiatan guru pada siklus |
mencapai 85,3% sedangkan pada siklus Il mencapai 87,85% dengan peningkatan
2,55%. (b) hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus | mencapai 72,75%
sedangkan pada siklus 1l mencapai 87,25% dengan peningkatan 14,5%. (c) hasil
tes akhir siklus | peserta didik mencapai 62,96% sedangkan pada siklus Il
mencapai 88,8% dengan peningkatan 25,84%. (2) Respon peserta didik dapat
diketahui berdasarkan wawancara dengan peserta didik setelah tes akhir siklus,
adapun pada siklus | diperoleh bahwa 66,6% peserta didik merasa senang
sedangkan pada siklus Il diperoleh 100% peserta didik yang diwawancarai
mengaku senang dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
Deep Dialogue Critical Thinking.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan dari
pendidikan yang telah ditetapkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945. Menurut Alpian, dkk (2019:67)
pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, hal ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk
selalu berkembang. Sedangkan menurut Mustoip, dkk (2018:35) pendidikan pada
umumnya merupakan sebuah usaha sadar dan terencana untuk membantu
seseorang dalam mengangkat harkat serta martabatnya dengan mengoptimalkan
serta mengembangkan kemampuan diri. Sehingga, pendidikan yang baik
merupakan pendidikan yang mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan
diri.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di dalam
kelas, terutama pada pembelajaran matematika. Salah satu faktornya yaitu dari
pemikiran peserta didik sendiri yang beranggapan bahwa matematika itu sulit dan
membosankan (Oktaviani, dkk, 2020:4). Hal ini sesuai dengan pendapat peserta
didik kelas VI11 di SMP Diponegoro Tumpang, berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika pada tanggal 03 Februari 2022. Dalam hal ini peran guru
sangat dibutuhkan untuk menghidupkan suasana kelas yang pasif menjadi aktif

agar peserta didik tidak bosan untuk belajar matematika. Namun, disisi lain guru
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matematika diharapkan mampu mereduksi anggapan awal peserta didik bahwa
matematika sebagai pelajaran yang sulit (Gazali, 2016:181).

Keberhasilan seorang peserta didik dalam pembelajaran matematika bukan
hanya ditentukan oleh pendidik namun juga kemampuan yang dimilikinya, salah
satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan berpikir dan kemampuan
berkomunikasi secara matematis (Ahmad & Nasution, 2018:85). Jelas bahwa
kemampuan berpikir dan kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan dalam
memecahkan permasalahan matematika. Menurut Hodiyanto (2017:220) salah
satu tujuan pembelajaran dalam standar isi dan NCTM yang belum berhasil atau
belum sesuai dengan harapan adalah kemampuan komunikasi matematis. Menurut
Aminah, dkk (2018:15) bahwa tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan
matematika akan terhambat. Sehingga untuk mengembangkan pembelajaran
matematika diperlukan komunikasi yang baik.

Selain kemampuan komunikasi matematis, hal yang perlu diperlukan lagi
dalam belajar matematika yaitu kemampuan berpikir Kkritis. Menurut Egok
(2016:187) kemampuan berpikir kritis memberikan arahan yang lebih tepat
kepada peserta didik dalam berpikir, bekerja, dan membantu keterkaitan sesuatu
dengan lainnya. Kemampuan berpikir kritis dalam belajar matematika sangat
dibutuhkan oleh peserta didik untuk memahami konsep matematika,
menyelesaikan permasalahan matematika, serta mengaitkan matematika dengan

kehidupan nyata.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika dan studi awal
berupa soal pretest yang dilakukan peneliti pada tanggal 03 Februari 2022 dan 08
Februari 2022 dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas V11l di SMP
Diponegoro Tumpang memiliki kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berpikir kritis yang masih rendah. Selain itu menurut Yunita, dkk
(2018:326) faktanya pembelajaran matematika di sekolah kebanyakan peserta
didik hanya memperhatikan saja dan pendidik cenderung lebih aktif dalam
pembelajaran, ini menjadikan peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal.
Sehingga dalam hal ini seharusnya peserta didiklah yang yang berperan aktif
dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator yang mengatur jalannya
pembelajaran di sekolah. Peserta didik sangat perlu dilatih dengan mengerjakan
berbagai macam soal yang berisi permasalahan-permasalahan matematika serta
perlu dilatih untuk mengkomunikasikan hasil pengerjaannya.

Dalam suatu pembelajaran, pendidik (guru) diharuskan mampu
menggunakan ataupun menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik aktif di dalamnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking, menurut
Arthana (dalam Widiati, dkk, 2020:10) model pembelajaran berbasis Deep
Dialogue Critical Thinking (DDCT) mengakses paham konstruktivistik dengan
menekankan dialog mendalam dan berpikir kritis dalam mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman. Model pembelajaran Deep Dialogue Critical
Thinking (DDCT) dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik (Widiati, dkk, 2020:16).
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Menurut Harefa (dalam Laila, 2020:713) dialog mendalam (deep dialog)
dapat diartikan bahwa percakapan antara setiap orang harus diwujudkan dalam
hubungan yang interpersonal, saling keterbukaan, jujur dan mengandalkan
kebaikan. Dialog mendalam yang dilakukan oleh peserta didik terjadi selama
proses pembelajaran berlangsung baik antara peserta didik dengan guru maupun
antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya. Dialog
mendalam tentunya mengasah kemampuan komunikasi dari peserta didik, selain
itu kemampuan berpikir kritis juga akan terlatih pada dialog mendalam dan pada
proses mencari informasi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik kelas V111 di SMP Diponegoro Tumpang khususnya pada materi
statistika dengan menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical
Thinking (DDCT). Adapun judul penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut
yaitu “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemampuan
Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking

Materi statistika Kelas VIII SMP Diponegoro Tumpang.”

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus dari penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas VIII SMP Diponegoro Tumpang dengan memanfaatkan model

pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking pada materi statistika.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian serta fokus penelitian tersebut, maka penulis

dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking pada
materi statistika?

Bagaimana respon peserta didik terkait penerapan model pembelajaran Deep
Dialogue Critical Thinking untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi statistika?

1.4  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking
pada materi statistika.

Untuk mendeskripsikan respon peserta didik terkait penerapan model
pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta

didik pada materi statistika.
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1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif
ataupun dapat menumbuhkan kualitas pembelajaran matematika baik secara

teoritis ataupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagaimana berikut.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada tingkat
teoritis kepada pembaca dan guru mengenai peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran Deep
Dialogue Critical Thinking pada materi statistika di SMP Diponegoro Tumpang.
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dapat dijadikan salah

satu acuan penelitian tindakan kelas selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

1) Meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan model pembelajaran
Deep Dialogue Critical Thinking untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi statistika kelas VIII.

2) Dapat menumbuhkan kreativitas yang tinggi bagi guru dalam usaha
meningkatkan kemampuan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berpikir kritis matematika.

3) Dapat menghasilkan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.



b. Bagi Peserta Didik
1) Dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi matematis dan kemampuan

berpikir kritis matematis yang tinggi dalam menangani masalah matematika.

REPOSITORY

2) Dapat menambah daya tarik peserta didik dan menumbuhkan semangat

University of Islam Malang

belajar matematika.

c. Bagi Sekolah

1) Mendapatkan ide-ide baru dan menumbuhkan semangat yang tinggi untuk
memajukan keilmuan yang kompetitif.

2) Meningkatkan kualitas belajar dalam proses pembelajaran terutama

pembelajaran matematika sehingga bisa memajukan sekolah.

d. Bagi Peneliti

1) Meningkatkan wawasan dan pengalaman mengenai pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking.

2) Sebagai pengetahuan pada peneliti mengenai peningkatan kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui

model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking pada materi statistika.

1.6 Definisi Istilah
Untuk lebih jelas memahami isi, maksud, dan tujuan penelitian serta

menghindari interpretasi yang berbeda terhadap istilah-istilah yang dimanfaatkan
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pada penelitian ini, maka perlu dilakukan pendefinisian istilah-istilah sebagali

berikut.

a. Peningkatan

Peningkatan merupakan pencapaian dalam proses serta menambah
kemampuan dan keterampilan agar menghasilkan sesuatu yang lebih baik.
Sedangkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran Deep Dialogue Critical
Thinking merupakan suatu upaya atau proses meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking dalam proses
pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan oleh

guru.

b. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis merupakan sebuah kemampuan peserta
didik dalam mengutarakan pokok pikiran atau gagasan tentang matematika.
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut.
1. Mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual
2.  Memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik

secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya
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3. Menganalisis istilah-istilah, notasi-notasi matematika untuk menyajikan ide-

ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model lainnya.

c. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dalam
mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, mengevaluasi, serta
memecahkan masalah matematika yang mana peserta didik diharapkan bisa
memahami konsep-konsep matematika serta dapat menarik kesimpulan
matematis.Adapun indikator kemampuan berpikir Kritis adalah sebagai berikut.
1. Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana)
2. Advance clarification (memberikan penjelasan lanjut)
3. Strategies and tactics (menentukan strategi dan teknik)

4. Inference (menyimpulkan)

d. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau konsep yang dimanfaatkan
guru terhadap proses pembelajaran yang berlandaskan kurikulum guna mencapai

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya.

e. Model Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking
Model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking adalah suatu model
pembelajaran yang mengaplikasikan kegiatan dialog secara mendalam serta

proses berpikir kritis peserta didik terhadap proses pembelajaran untuk
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memperoleh pengetahuan dan pemahaman. Adapun fase atau tahapan dari model

pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking sebagai berikut.

Tabel 1.1: Sintaks Model Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking

(DDCT)

Tahap

Aktivitas Guru

Fase 1
Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

Guru mengajak berdoa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai.

Fase 2
Membangun Komunitas

Guru memberikan simulasi senam otak
(permainan game) sesuai dengan materi yang
akan dipelajari.

Fase 3
Penemuan Konsep dengan Diskusi

Guru mengajukan pertanyaan kompleks terkait
materi yang dibelajarkan untuk mendorong
peserta didik membuat definisi, selanjutnya
guru medorong peserta didik untuk memahami,
mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan
masalah, mempresentsikan melalui diskusi
dengan kelompoknya.

Fase 4 Guru memberikan kesempatan kepada peserta

Refleksi didik untuk menyampaikan ide yang ada
dipirannya, perasaan, pengalaman dan
temuannya.

Fase 5 Guru melakukan evaluasi, menyimpulkan hasil

Evaluasi belajar peserta didik.

f. Materi Statistika

Materi statistika merupakan materi yang wajib dipelajari di kelas delapan

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada semester genap. Adapun

komponen-komponen yang akan dipelajari adalah ukuran penyebaran data dan

pemusatan data. Ukuran penyebaran data terdiri dari tabel frekuensi, diagram

batang, diagram garis, diagram lingkaran. Sedangkan ukuran pemusatan data

terdiri dari menghitung mean, median, dan modus dari suatu data.
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5.1 Simpulan
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Secara umum penelitian ini menghasilkan dua simpulan, yaitu deskripsi
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terkait peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir

kritis peserta didik kelas VII11-C SMP Diponegoro Tumpang setelah diberi

tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue Critical

Thinking (DDCT) pada materi statistika dan deskripsi terkait respon peserta didik

terhadap model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT). Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut.

1. Hasil peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) adalah sebagai
berikut.

a. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian, penerapan model
pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) dilaksanakan
dalam tiga tahapan sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal
Kegiatan ini berlangsung selama +10 menit. Tahap ini peneliti mulai
menjalankan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Deep
Dialogue Critical Thinking fase 1 yaitu menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada fase 1 ini, diawali dengan membuka salam kepada

peserta didik dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian
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memeriksa kehadiran peserta didik dan menyampaikan tujuan
pembelajaran dan dilanjutkan dengan peneliti memberikan apersepsi

kepada peserta didik yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

REPOSITORY

Peneliti juga menjelaskan kepada peserta didik bahwa model

University of Islam Malang

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT).

2) Kegiatan Inti
Tahap ini peneliti melanjutkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) yang
berlangsung selama +60 menit adalah sebagai berikut.
e Fase 2 (Membangun Komunitas)
Tahap ini, peneliti memberikan permainan kecil sebelum
pembelajaran untuk memberikan stimulus agar lebih siap untuk
menerima pembelajaran.
e Fase 3 ( Penemuan Konsep dengan Diskusi)
Pada tahap ini, peneliti memberikan pertanyaan yang berhubungan
dengan statistika. Setelah itu peneliti menyampaikan materi singkat
terkait statistika dan dilanjutkan dengan pembagian kelompok dan
pemberian LKPD dan nomor undian untuk memilih satu soal yang
berbeda pada setiap kelompok.
e Fase 4 (Refleksi)
Pada tahap ini, peneliti meminta perwakilan setiap kelompok untuk

menyampaikan hasil diskusi dengan kelompoknya masing-masing.
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Setelah itu peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik lain
untuk menanggapi hasil penyampaian materi tersebut.

3) Kegiatan Penutup

REPOSITORY

Pada kegiatan penutup, peneliti melanjutkan penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe Deep Dialogue Critical Thinking
(DDCT) berupa evaluasi. Pada tahap ini, peneliti yang bertindak
sebagai guru mempersilahkan peserta didik untuk menanyakan hal-hal
yang masih belum dipahami terkait pembelajaran hari ini dan
dilanjutkan dengan menyimpulkan materi bersama peserta didik.
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dari peneliti dan
penyampaian informasi untuk pertemuan berikutnya. Pada tahap
penutup ini berlangsung selama 20 menit.

b. Penerapan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)
terhadap materi statistika dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan guru
dan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus I
mencapai 85,3%. Persentase ini mengalami peningkatan pada siklus 11
menjadi 87,85%. Sehingga mengalami peningkatan sebesar 2,55%.
Sedangkan hasil observasi terhadap kegiatan peserta didik mencapai
72,75% pada siklus I. Persentase ini mengalami peningkatan pada siklus
Il menjadi 87,25% dengan peningkatan sebesar 14,5%. Persentase ini
sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu hasil

observasi kegiatan guru dan peserta didik mencapai = 80%.
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c. Setiap akhir siklus peneliti selalu memberikan tes. Tes ini digunakan
untuk menilai dan mengukur kemampuan komunikasi matematis dan

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Berdasarkan hasil tes akhir

REPOSITORY

siklus I diperoleh persentase 62,96%, dalam hal ini dapat diketahui
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bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu menyelesaikan
soal-soal yang berbasis kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berpikir kritis. Setelah memperoleh pembelajaran pada siklus
I1, persentase ini meningkat menjadi 88,8% dengan taraf keberhasilan
sangat baik. Sehingga hasil tes akhir siklus peserta didik meningkat
menjadi 25,84%.

d. Setiap akhir siklus peneliti jJuga mewawancarai peserta didik sebanyak 6
peserta didik. Keenam peserta didik ini terdiri dari dua peserta didik yang
berkemampuan tinggi, dua peserta didik berkemampuan sedang, dan dua
peserta didik berkemampuan rendah. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh tanggapan terkait kegiatan pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT).
Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I dapat diketahui bahwa
terdapat 4 peserta didik yang merasa senang terhadap pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking
(DDCT), sehingga diperoleh persentase 66,6%. Setelah mendapatkan
pembelajaran pada siklus I, persentase keberhasilan meningkat yaitu

100% (keenam peserta didik) merasa senang dengan pembelajaran yang
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menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking
(DDCT). Sehingga mengalami peningjatan sebesar 33,4%.

2. Respon peserta didik terkait pembelajaran yang menerapkan model

REPOSITORY

pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) yaitu peserta didik
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merasa senang dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
tersebut. Mereka merasa lebih mudah memahami materi sehingga bisa lebih
mudah dalam menyelesaikan soal-soal yang berindikator kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis. Respon peserta didik
ini dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan 6
peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda. Adapun kegiatan
wawancara ini dilakukan pada setiap tes akhir siklus. Berdasarkan hasil
wawancara pada siklus | diperoleh bahwa 66,6% peserta didik merasa senang
dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue
Critical Thinking (DDCT). Sedangkan pada siklus 11 dapat diketahui bahwa
100% peserta didik merasa senang dengan pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa peserta didik merespon senang terhadap
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue Critical
Thinking (DDCT).
Berdasarkan paparan data terkait peningkatan hasil belajar dan respon
peserta didik tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran

Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) dalam pembelajaran dapat
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis

peserta didik kelas VII1-C SMP Diponegoro Tumpang pada materi statistika.

REPOSITORY

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan, maka peneliti
memberikan saran kepada berbagai pihak demi penyempurnaan penerapan model
pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) sebagai berikut.

1.  Bagi Guru
Bagi guru disarankan untuk mengembangkan dan melatih kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik
dengan maksimal dalam setiap pembelajaran, salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT).

2.  Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, sebaiknya sering berlatih dalam menyelesaikan soal
dengan menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking
(DDCT) agar kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik meningkat.

3.  Bagi Sekolah
Pihak sekolah disarankan untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai salah satu alternatif dalam memilih model pembelajaran dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.
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4.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian ini terdapat kekurangan mengenai perhatian terhadap peserta

didik. Sehingga untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan

REPOSITORY

peserta didik yang membuat gaduh dan pasif terhadap pembelajaran yang
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menerapkan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)
pada materi statistika atau pokok bahasan lain agar kemampuan komunikasi

matematis dan kemampuan berpikir kritis meningkat.
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